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POTENS PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA
BERLAKU 11 FEBRUARI 2026 - 17 FEBRUARI 2026
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ISOL CB means €1 acti Less than 50% of the area
OCNL CB means CB activity ea
LRQ CB means CB activity in

Cumulonimbus Cloud

ISOL (Isolated)

EEl OCNL (Occasional)

FRQ (Frequent)

94°E 98°E 102°E 106°E 110°E 114°E 118°E 122°E 126°E 130°E 134°E 138°E

142°E

ISOL CB (Isolated CB)
Terdapat CB dengan cakupan area kurang dari 50%

OCNL CB (Occasional CB)
Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 %

FRQ CB (Frequent CB)
Terdapat CB dengan cakupan area lebih dari 75%

POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

BERLAKU 11 Februari 2026

Keterangan

Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum antara
50-75% (OCNL/Occasional) Tanggal 11 Februari 2026 diprediksi terjadi di:

Aceh, Sumatera Barat, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Jawa Bar at,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Bar at, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawes Tengah, Sulawes Selatan,
Sulawes Tenggara, Maluku Utara, Papua Barat, Papua Bar at Daya, Selat Malaka
bagian utara, Selat Malaka bagian tengah, Samudra Hindia barat Aceh, Samudra
Hindia barat Kep. Nias, Samudra Hindia barat Kep. Mentawai, Samudra Hindia
barat Bengkulu, Samudra Hindia barat L ampung, Samudra Hindia selatan Jawa
Timur, Samudra Hindia selatan NTT, Laut Jawa bagian timur, Selat M akassar
bagian selatan, Laut Sumbawa, L aut Flores, Teluk Bone, Laut Seram, Laut
Arafuru bagian tengah, Laut Sulawes bagian tengah, L aut Sulawesi bagian timur,
Laut Maluku, Samudra Pasifik utara Papua

Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/
Frequent) Tanggal 11 Februari 2026 diprediks terjadi di:

Direktorat M eteor ologi Penerbangan



POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

— BERLAKU 12 Februari 2026
BMKG
Cumulonimbus Cloud K eteran gan
e g“:‘))’ Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum antara

50-75% (OCNL/Occasional) Tanggal 12 Februari 2026 diprediksi terjadi di:

Aceh, Sumatera Utara, Jambi, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah,
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawes Tengah,
Sulawes Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, Maluku Utara, Papua, Papua Bar at,
Papua Barat Daya, Papua Tengah, Papua Pegunungan, Samudra Hindia bar at
Aceh, Samudra Hindia barat Kep. Mentawai, Samudra Hindia barat Bengkulu,
Samudra Hindia barat Lampung, Samudra Hindia selatan Banten, Samudra Hindia
selatan Jawa Timur, Samudra Hindia selatan Bali, Samudra Hindia selatan NTB,
Samudra Hindia selatan NTT, Laut Natuna Utara, L aut Jawa bagian barat, L aut
Jawa bagian timur, Selat Makassar bagian tengah, Selat M akassar bagian selatan,
Laut Flores, Laut Banda, Laut Arafuru bagian barat, Laut Arafuru bagian tengah,
Laut Arafuru bagian timur, Laut Sulawes bagian barat, Laut Maluku, Samudra

ISOL CB (Isolated CB) Pasifik utara Papua
Terdapat CB dengan cakupan area kurang dari 50%

adan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
Cumulonimbus Cloud Forecast

on GFS 0.25

12-02-2026

13°8 ISOL CB means €1 acti less than 50% of the area
OCNL CB means CB activity =
LRQ CB means CB activity in.

94°E 98°E 102°E 106°E

OCNL CB (Occasional CB) Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/
Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 % Frequent) Tanggal 12 Februari 2026 diprediksi terjadi di:
FRQ CB (Frequent CB) -

Terdapat CB dengan cakupan area lebih dari 75%

Direktorat M eteor ologi Penerbangan




POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

— BERLAKU 13 Februari 2026
BMKG
Cumulonimbus Cloud Keteran gan
- g“:‘))) Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum antara

50-75% (OCNL/Occasional) Tangga 13 Februari 2026 diprediks terjadi di:

Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Bar at, Riau, Jambi, Jawa Bar at, Jawa Tengah,
Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Timur, Kalimantan
Utara, Sulawes Utara, Sulawes Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawes Tenggar a,
Maluku, Papua, Papua Barat, Papua Barat Daya, Papua Tengah, Papua
Pegunungan, Samudra Hindia barat Kep. Mentawai, Samudra Hindia bar at
Bengkulu, Samudra Hindia barat Lampung, Samudra Hindia selatan Banten,
Samudra Hindia selatan Jawa Bar at, Samudra Hindia selatan Jawa Timur,
Samudra Hindia selatan Bali, Samudra Hindia selatan NTB, Samudra Hindia
selatan NTT, Laut Natuna Utara, Laut Jawa bagian tengah, L aut Jawa bagian
timur, Selat Makassar bagian utara, Selat Makassar bagian tengah, Selat M akassar
bagian selatan, Laut Sumbawa, Laut Flores, Teluk Bone, Laut Banda, L aut Seram,
Laut Arafuru bagian Utara, Laut Arafuru bagian barat, Laut Arafuru bagian
ISOL CB (Isolated CB) tengah, Laut Arafuru bagian timur, Laut Sulawes bagian barat, L aut Sulawes

. bagian tengah, Laut Sulawes bagian timur, Samudra Pasifik utara Papua Bar at
0
Terdapat CB dengan cakupan area kurang dari 50% Daya

adan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
uloni orecast

ISOL CB means C1B acti
OCNL CB means CB activity
LRQ CB means CB activity in

94°E 98°E 102°E 106°E 110°E 114°E 118°E 122°E 126°E 130°E 134°E 138°E 142°E

OCNL CB (Occasional CB)
Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 %

Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/

FRQ CB (Frequent CB) Frequent) Tangga 13 Februari 2026 diprediksi terjadi di:
Terdapat CB dengan cakupan area lebih dari 75%

Direktorat M eteor ologi Penerbangan




POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

— BERLAKU 14 Februari 2026
BMKG
Comulonimbus Cloud Keterangan
- % - g“:‘))) Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum antara

50-75% (OCNL/Occasional) Tanggal 14 Februari 2026 diprediks terjadi di:

Sumatera Barat, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Jawa Bar at, Jawa
Tengah, Sulawes Tengah, Maluku, Papua, Papua Bar at, Papua Barat Daya, Papua
Selatan, Papua Tengah, Papua Pegunungan, Selat Malaka bagian utara, Samudra
Hindia barat Aceh, Samudra Hindia barat Kep. Nias, Samudra Hindia barat Kep.
Mentawai, Samudra Hindia barat Bengkulu, Samudra Hindia barat L ampung,
Samudra Hindia selatan Banten, Samudra Hindia selatan Jawa Bar at, Samudra
Hindia selatan Jawa Tengah, Samudra Hindia selatan Jawa Timur, Samudra
Hindia selatan NTB, Samudra Hindia selatan NTT, Laut Jawa bagian barat, Selat
Makassar bagian selatan, Laut Flores, Laut Banda, Laut Seram, Laut Arafuru
bagian Utara, Laut Arafuru bagian barat, Laut Arafuru bagian tengah, L aut
Arafuru bagian timur, Laut Sulawes bagian timur, Laut Maluku, Samudra Pasifik
utara Papua

—Provided by Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
= Cumulonimbus Cloud Forecast

on GFS 0.25

14-02-2026

13°8 ISOL CB means €1 acti Less than 50% of the area
OCNL CB means CB activity
LRQ CB means CB activity in

94°E 98°E 102°E 106°E 110°E 114°E 118°E 122°E 126°E 130°E 134°E 138°E 142°E

ISOL CB (Isolated CB)

Terdapat CB dengan cakupan areakurang dari 50% Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/

OCNL CB (Occasional CB) Frequent) Tanggal 14 Februari 2026 diprediksi terjadi di:
Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 %

FRQ CB (Frequent CB)
Terdapat CB dengan cakupan area lebih dari 75%

Direktorat M eteor ologi Penerbangan




POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

— BERLAKU 15 Februari 2026
BMKG
Cumulonimbus Cloud K eteran gan
- g“:‘))’ Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum antara

50-75% (OCNL/Occasional) Tangga 15 Februari 2026 diprediks terjadi di:

Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Lampung,
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten, Kalimantan Barat, Kalimantan
Selatan, Kalimantan Timur, Maluku, Maluku Utara, Papua, Papua Bar at, Papua
Barat Daya, Papua Selatan, Papua Tengah, Papua Pegunungan, Selat M alaka
bagian utara, Samudra Hindia barat Aceh, Samudra Hindia barat Kep. Nias,
SamudraHindia barat Kep. Mentawai, Samudra Hindia barat Bengkulu, Samudra
Hindia barat Lampung, Samudra Hindia selatan Banten, Samudra Hindia selatan
Jawa Barat, Samudra Hindia selatan Jawa Tengah, Samudra Hindia selatan DI
Yogyakarta, Samudra Hindia selatan Jawa Timur, Samudra Hindia selatan NTT,

L aut Jawa bagian tengah, Selat Makassar bagian selatan, Laut Banda, L aut Seram,
Laut Arafuru bagian Utara, Laut Arafuru bagian barat, Laut Arafuru bagian
tengah, Laut Arafuru bagian timur, Laut Maluku, Samudra Pasifik utara Maluku,
Samudra Pasifik utara Papua Barat Daya, Samudra Pasifik utara Papua

—Provided by Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
- wlonis orecast

13°8 ISOL CB means €1 acti
OCNL CB means CB activity
LRQ CB means CB activity in

94°E 98°E 102°E 106°E 110°E 114°E 118°E

ISOL CB (Isolated CB)
Terdapat CB dengan cakupan area kurang dari 50%

OCNL CB (Occasional CB) Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/
Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 % Freguent) Tanggal 15 Februari 2026 diprediksi terjadi di:

FRQ CB (Frequent CB) -
Terdapat CB dengan cakupan area lebih dari 75%

Direktorat M eteor ologi Penerbangan




POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

—_— BERLAKU 16 Februari 2026

C umuluilimbus Cloud K et er a.n ga.n

ISOL (Isolated)

DO (e Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum antara
: 50-75% (OCNL/Occasional) Tanggal 16 Februari 2026 diprediks terjadi di:

Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu,
Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan
Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawes Utar a, Papua, Papua
Selatan, Papua Pegunungan, Selat Malaka bagian utara, Samudra Hindia bar at
Aceh, Samudra Hindia barat Kep. Nias, Samudra Hindia barat Kep. Mentawai,
Samudra Hindia barat Bengkulu, Samudra Hindia barat Lampung, Samudra
Hindia selatan Banten, Samudra Hindia selatan Jawa Barat, Samudra Hindia
selatan Jawa Tengah, Samudra Hindia selatan DI Y ogyakarta, Samudra Hindia
selatan Jawa Timur, Samudra Hindia selatan NTT, Laut Jawa bagian timur, Selat
Makassar bagian tengah, Selat M akassar bagian selatan, Laut Sumbawa, L aut

— S AN Ak Flores, Laut Arafuru bagian barat, Laut Arafuru bagian tengah, Laut Arafuru
bagian timur, Laut Sulawes bagian timur, Laut Maluku, Samudra Pasifik utara
ISOL CB (Isolated CB) Maluku, Samudra Pasifik utara Papua Barat Daya, Samudra Pasifik utara Papua
Terdapat CB dengan cakupan area kurang dari 50%
OCNL CB (Occasional CB) Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/
Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 % Freguent) Tanggal 16 Februari 2026 diprediksi terjadi di:
FRQ CB (Frequent CB) -

Terdapat CB dengan cakupan area lebih dari 75%

Direktorat M eteor ologi Penerbangan




POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

—_— BERLAKU 17 Februari 2026

Cumulu;ﬂmbus Cloud K et er an ga.n

- 3{‘)’ Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum antara
‘ 50-75% (OCNL/Occasional) Tanggal 17 Februari 2026 diprediksi terjadi di:

Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu,
Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten, Nusa Tenggar a Bar at,
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Sulawes Tengah, Sulawes Selatan,
Sulawes Tenggara, Sulawes Barat, Papua Bar at, Papua Tengah, Selat Malaka
bagian utara, Samudra Hindia barat Aceh, Samudra Hindia barat Kep. Nias,
Samudra Hindia barat Kep. Mentawai, Samudra Hindia barat Bengkulu, Samudra
Hindia barat Lampung, Samudra Hindia selatan Banten, Samudra Hindia selatan

. \ Jawa Barat, Samudra Hindia selatan Jawa Timur, Samudra Hindia selatan Bali,
&4 P : ?? Samudra Hindia selatan NTB, Selat Makassar bagian tengah, Laut Flores, Laut
et e ' . . T Banda, Laut Arafuru bagian barat, Laut Arafuru bagian tengah, L aut Sulawesi
e e N N IS SO . S S - _ & bagian timur, Laut Maluku, Samudra Pasifik utara Papua Barat Daya

ISOL CB (Isolated CB) . . 0
Terdapat CB dengan cakupan area kurang dari 50% Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/

Frequent) Tanggal 17 Februari 2026 diprediks terjadi di:
OCNL CB (Occasional CB) ) )
Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 % Laut Sulawes bagian tengah

FRQ CB (Frequent CB)
Terdapat CB dengan cakupan area lebih dari 75%

Direktorat M eteor ologi Penerbangan




POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

BERLAKU 11 FEBRUARI 2026 - 17 FEBRUARI 2026

17 Februari 2026

ISOL CB (Isolated CB)
Terdapat CB dengan cakupan area kurang dari 50%

OCNL CB (Occasional CB)
Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 %

FRQ CB (Frequent CB)
Terdapat CB dengan cakupan arealebih dari 75%

16 Februari 2026

Keterangan

Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum
antara 50-75% (OCNL/Occasional) Tanggal 11 Februari 2026 - 17
Februari 2026 diprediksi terjadi di:

Aceh, Bali, Banten, Bengkulu, Jambi, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan
Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara,
Lampung, Laut Arafuru bagian Utara, Laut Arafuru bagian barat, Laut Arafuru bagian
tengah, Laut Arafuru bagian timur, Laut Banda, Laut Flores, Laut Jawa bagian barat,
Laut Jawa bagian tengah, L aut Jawa bagian timur, Laut Maluku, Laut Natuna Utara,
Laut Seram, Laut Sulawesi bagian barat, L aut Sulawesi bagian tengah, L aut Sulawesi
bagian timur, Laut Sumbawa, Maluku, Maluku Utara, Nusa Tenggara Bar at, Nusa
Tenggara Timur, Papua, Papua Bar at, Papua Bar at Daya, Papua Pegunungan, Papua
Selatan, Papua Tengah, Riau, Samudra Hindia barat Aceh, Samudra Hindia bar at
Bengkulu, Samudra Hindia barat Kep. Mentawai, Samudra Hindia barat Kep. Nias,
Samudra Hindia barat Lampung, Samudra Hindia selatan Bali, Samudra Hindia selatan
Banten, Samudra Hindia selatan DI Yogyakarta, Samudra Hindia selatan Jawa Barat,
Samudra Hindia selatan Jawa Tengah, Samudra Hindia selatan Jawa Timur, Samudra
Hindia selatan NTB, Samudra Hindia selatan NTT, Samudra Pasifik utara Maluku,
Samudra Pasifik utara Papua, Samudra Pasifik utara Papua Barat Daya, Selat M akassar
bagian selatan, Selat M akassar bagian tengah, Selat Makassar bagian utara, Selat Malaka
bagian tengah, Selat Malaka bagian utara, Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera
Utara, Teluk Bone

Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/
Frequent) Tanggal 11 Februari 2026 - 17 Februari 2026 diprediksi
terjadi di:

L aut Sulawes bagian tengah

Direktorat M eteor ologi Penerbangan



TerimakKas

More Info: https://web-aviation.omkg.go.id/web/prediksi_cb.php
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